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ABSTRAK 
Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Balai Besar Pendidikan Penyegaran dan Peningkatan Ilmu Pelayaran (BP3IP) Danau Sunter, Jakarta Utara. 

Bahan dan metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian terdiri 

atas 35 pegawai, dan seluruh populasi dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics  

versi 20. Pengujian hipotesis meliputi uji koefisien determinasi (R²), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t).  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai, ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 16,920 yang lebih besar daripada Ftabel sebesar 3,28.  

Secara parsial, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (t = 2,994; p = 0,005). Disiplin 

kerja juga menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai (t = 1,752; p = 0,089). Selain itu, nilai koefisien korelasi 

(R = 0,717) menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel independen dengan kinerja pegawai. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,484 menunjukkan bahwa 48,4% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh motivasi kerja dan disiplin 

kerja, sedangkan 51,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  

Kesimpulan: Motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan motivasi kerja serta mempertahankan disiplin kerja diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja pegawai dan mendukung tercapainya tujuan organisasi.  
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PENDAHULUAN 
Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu 

organisasi, khususnya pada instansi pemerintah yang dituntut untuk memberikan pelayanan publik 

secara profesional, efektif, dan akuntabel. Dalam era reformasi birokrasi, peningkatan kualitas sumber 

daya manusia menjadi salah satu strategi penting untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 
baik. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan berbagai faktor yang mampu meningkatkan 

kinerja pegawai agar tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal (Erri Dirgahayu, 2021). 

Balai Besar Pendidikan Penyegaran dan Peningkatan Ilmu Pelayaran (BP3IP) Danau Sunter 
Jakarta Utara merupakan salah satu lembaga pendidikan dan pelatihan di bawah Kementerian 

Perhubungan yang memiliki tugas menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, serta peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia di bidang kepelautan sesuai dengan standar nasional maupun 
internasional. Sebagai institusi yang berorientasi pada pelayanan publik, BP3IP dituntut memiliki 
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pegawai yang mampu bekerja secara profesional, produktif, dan berintegritas. Namun demikian, 
berdasarkan hasil observasi awal masih ditemukan beberapa permasalahan, antara lain motivasi kerja 

pegawai yang belum optimal, tingkat disiplin kerja yang masih perlu ditingkatkan, komunikasi internal 

yang belum berjalan secara efektif, distribusi beban kerja yang belum merata, keterbatasan fasilitas 
pendukung, serta tuntutan adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Kondisi tersebut berpotensi 

memengaruhi kualitas kinerja pegawai dan berdampak pada pencapaian tujuan organisasi. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang baik dari aspek kualitas maupun 
kuantitas sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi (Erri Dirgahayu, 2021). 

Tingginya kinerja pegawai tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhinya, di antaranya 

motivasi kerja dan disiplin kerja. Kedua variabel tersebut merupakan aspek penting dalam manajemen 
sumber daya manusia karena berkaitan dengan perilaku individu dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri individu untuk 

melaksanakan pekerjaan dengan penuh semangat, tanggung jawab, dan komitmen dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi maupun kebutuhan pribadi (Luthfi Umamul Husna & Bangun Putra 

Prasetya, 2024). Pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan antusiasme dalam 
bekerja, memiliki inisiatif yang baik, serta berupaya memberikan hasil kerja yang optimal. Dengan 

demikian, peningkatan motivasi kerja menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. Selain motivasi kerja, disiplin kerja juga memiliki peranan penting dalam menentukan 
keberhasilan organisasi. Disiplin kerja mencerminkan sikap patuh pegawai terhadap berbagai 

peraturan, prosedur kerja, jam kerja, serta tanggung jawab yang telah ditetapkan organisasi. Tingkat 

disiplin yang baik akan mendorong terciptanya efektivitas kerja, meningkatkan produktivitas, serta 
meminimalkan kesalahan dalam pelaksanaan tugas (Budi Paryanti et al., 2024). Sebaliknya, rendahnya 

disiplin kerja dapat menghambat pencapaian target organisasi dan menurunkan kualitas pelayanan 

yang diberikan. 
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki 

hubungan yang erat dengan kinerja pegawai. Damayanti et al. (2024) menemukan bahwa motivasi 

kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa 
Landih, Kabupaten Bangli. Penelitian Wirawan (2022) juga menunjukkan bahwa motivasi kerja dan 

disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Savaya Bali. 

Selanjutnya, Hadi dan Mustika (2023) membuktikan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan meskipun beberapa variabel organisasi lainnya tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian Purwaningsih et al. (2023) turut memperkuat 

temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja memberikan pengaruh 
positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Belani Indah 

Cahya dan Yulianti R.R. Mardiana (2024), yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja 

secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  Meskipun 
penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai telah banyak 

dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada perusahaan swasta, pemerintah daerah, 

maupun instansi pemerintahan umum. Penelitian pada lembaga pendidikan dan pelatihan di bidang 
kepelautan, khususnya BP3IP Danau Sunter Jakarta Utara, masih relatif terbatas. Selain itu, 

karakteristik organisasi, budaya kerja, serta tuntutan tugas pada lembaga pendidikan dan pelatihan 

maritim berbeda dengan organisasi lain sehingga memungkinkan adanya perbedaan pengaruh motivasi 
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk memperluas bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai pada 

institusi pendidikan dan pelatihan maritim. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi serta hasil penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai 

Besar Pendidikan Penyegaran dan Peningkatan Ilmu Pelayaran (BP3IP) Danau Sunter Jakarta Utara. 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, 

menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, serta menganalisis pengaruh motivasi 

kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia sekaligus 



 

41954 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

menjadi bahan pertimbangan bagi BP3IP Danau Sunter Jakarta Utara dalam merumuskan kebijakan 
yang berorientasi pada peningkatan kinerja pegawai. 

 

METODE 
Partisipan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis 

pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai  di Balai Besar Pendidikan 
Penyegaran dan Peningkatan Ilmu Pelayaran (BP3IP) Danau Sunter, Jakarta Utara. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2026. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Unit 

Layanan Pengadaan (ULP) BP3IP Danau Sunter yang berjumlah 35 orang. Mengingat jumlah populasi 
yang relatif kecil, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (saturated sampling), sehingga 

seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.  

Pelaksanaan Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form kepada 
seluruh responden. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari tiga variabel penelitian, 

yaitu motivasi kerja sebagai variabel independen (X₁), disiplin kerja sebagai variabel independen (X₂), 

dan kinerja pegawai sebagai variabel dependen (Y). Setiap butir pernyataan diukur menggunakan skala 
Likert lima tingkat, yaitu skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan skor 5 (Sangat Setuju). Selain 

kuesioner, data juga dikumpulkan melalui observasi langsung di lokasi penelitian serta studi 

dokumentasi dan studi kepustakaan untuk mendukung data penelitian. 
Analisis Statistik 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 20.0. Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk 
memastikan bahwa setiap butir pernyataan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi statistik. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda, yang dilengkapi dengan uji parsial (uji t) untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, uji simultan 
(uji F) untuk mengetahui pengaruh kedua variabel independen secara bersama-sama terhadap kinerja 

pegawai, serta uji koefisien determinasi (Adjusted R²) untuk mengukur besarnya kontribusi motivasi 

kerja dan disiplin kerja dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 35 pegawai Balai Besar Pendidikan Penyegaran dan Peningkatan Ilmu 

Pelayaran (BP3IP) Danau Sunter Jakarta Utara sebagai responden. Karakteristik responden disajikan 
berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 10 28,6 
 Perempuan 25 71,4 

Usia 22–30 tahun 13 37,1 

 31–40 tahun 9 25,7 
 41–50 tahun 7 20,0 

 > 50 tahun 6 17,2 

Pendidikan D3 1 2,8 
 S1 24 68,6 

 S2/S3 10 28,6 
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Masa Kerja < 2 tahun 11 31,4 
 2–5 tahun 14 40,0 

 > 5 tahun 10 28,6 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 orang 

(71,4%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 10 orang (28,6%). Berdasarkan usia, sebagian besar 
responden berada pada rentang usia 22–30 tahun sebanyak 13 orang (37,1%), diikuti usia 31–40 tahun 

sebanyak 9 orang (25,7%), usia 41–50 tahun sebanyak 7 orang (20,0%), dan usia di atas 50 tahun 

sebanyak 6 orang (17,2%). Dari aspek pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan 
terakhir S1 sebanyak 24 orang (68,6%), diikuti S2/S3 sebanyak 10 orang (28,6%) dan D3 sebanyak 1 

orang (2,8%). Sementara itu, berdasarkan masa kerja, mayoritas responden telah bekerja selama 2–5 

tahun sebanyak 14 orang (40,0%), diikuti masa kerja kurang dari 2 tahun sebanyak 11 orang (31,4%) 
dan lebih dari 5 tahun sebanyak 10 orang (28,6%). 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan kecenderungan jawaban responden 

terhadap variabel motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja pegawai berdasarkan nilai rata -rata setiap 

indikator. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel memperoleh nilai rata -rata di atas 4,00, 
yang mengindikasikan bahwa responden memberikan penilaian yang tinggi terhadap setiap variabel 

penelitian. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Jumlah 

Item 

Nilai Rata-rata 

Terendah 

Nilai Rata-rata 

Tertinggi 

Kategori 

Motivasi 

Kerja 

10 4,43 4,63 Tinggi 

Disiplin 

Kerja 

8 4,43 4,60 Tinggi 

Kinerja 

Pegawai 

10 4,26 4,66 Tinggi 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Variabel motivasi kerja memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,63 pada indikator 

kesempatan pengembangan karier, sedangkan nilai terendah sebesar 4,43 terdapat pada indikator 

kesesuaian jam kerja dan rasa aman dalam bekerja. Secara keseluruhan, motivasi kerja pegawai berada 
pada kategori tinggi. Variabel disiplin kerja menunjukkan nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,60 pada 

indikator ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap arahan pimpinan, sedangkan nilai terendah sebesar 

4,43 terdapat pada indikator penyelesaian pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai berada pada kategori tinggi. Variabel kinerja pegawai 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,66 pada indikator ketelitian dalam menyelesaikan tugas, 

sedangkan nilai terendah sebesar 4,26 terdapat pada indikator kesediaan membantu rekan kerja. Secara 
umum, kinerja pegawai BP3IP Danau Sunter Jakarta Utara berada pada kategori tinggi. 

Uji Kualitas Data 

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa 
setiap item pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten.  

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Jumlah Item Kriteria Hasil 

Motivasi Kerja (X₁) 10 Sig. < 0,05 Seluruh 

item valid 

Disiplin Kerja (X₂) 8 Sig. < 0,05 Seluruh 

item valid 

Kinerja Pegawai (Y) 10 Sig. < 0,05 Seluruh 

item valid 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 
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Berdasarkan Tabel 3, seluruh item pernyataan pada variabel motivasi kerja, disiplin kerja, dan 
kinerja pegawai memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan 

Motivasi Kerja (X₁) 0,783 > 0,60 Reliabel 

Disiplin Kerja (X₂) 0,740 > 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,827 > 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60, yaitu 
motivasi kerja sebesar 0,783, disiplin kerja sebesar 0,740, dan kinerja pegawai sebesar 0,827. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik 

sehingga dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya.  
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi statistik 

sehingga hasil analisis regresi dapat digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis. Pengujian meliputi 
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Metode Asymp. Sig. (2-tailed) Kriteria Keterangan 

One-Sample Kolmogorov-

Smirnov 

0,633 Sig. > 

0,05 

Berdistribusi 

normal 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,633, lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data residual 

berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi normalitas. 
 

Gambar 1. Grafik Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Berdasarkan gambar 1, hasil pengujian menggunakan Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik 

residual menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol serta tidak membentuk pola tertentu. 

Dengan demikian, model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.  
 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Motivasi Kerja (X₁) 0,528 1,895 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Disiplin Kerja (X₂) 0,528 1,895 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 6, variabel motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki nilai Tolerance sebesar 
0,528 (>0,10) dan nilai VIF sebesar 1,895 (<10). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas antarvariabel independen, sehingga model regresi memenuhi asumsi 

multikolinearitas. 
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Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan. Selain itu, dilakukan analisis koefisien 

determinasi dan regresi linear berganda untuk mengetahui besarnya kontribusi serta arah pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel t hitung Sig. Kriteria Keputusan 

Motivasi Kerja (X₁) 2,994 0,005 Sig. < 

0,05 

Berpengaruh 

signifikan 

Disiplin Kerja (X₂) 1,752 0,089 Sig. > 

0,05 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 7, variabel motivasi kerja memiliki nilai t hitung sebesar 2,994 dengan nilai 
signifikansi 0,005 (<0,05), sehingga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Sementara itu, variabel disiplin kerja memiliki nilai t hitung sebesar 1,752 dengan nilai 
signifikansi 0,089 (>0,05), sehingga disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 
Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

F hitung F tabel Sig. Keterangan 

16,920 3,280 0,000 Berpengaruh signifikan secara 

simultan 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 8, nilai F hitung sebesar 16,920 lebih besar daripada F tabel sebesar 3,280, 

dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin 
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BP3IP Danau Sunter Jakarta 

Utara. 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R 

Square 

0,717 0,514 0,484 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 9, nilai R Square sebesar 0,514 menunjukkan bahwa motivasi kerja dan 

disiplin kerja mampu menjelaskan 51,4% variasi kinerja pegawai. Adapun 48,6% sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien 

(B) 

Konstanta 8,651 

Motivasi Kerja (X₁) 0,496 

Disiplin Kerja (X₂) 0,375 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah:  

Y = 8,651 + 0,496X₁ + 0,375X₂ 
Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 8,651 menunjukkan bahwa apabila 

motivasi kerja dan disiplin kerja bernilai konstan, maka nilai kinerja pegawai sebesar 8,651. Koefisien 

regresi motivasi kerja sebesar 0,496 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan motivasi kerja 
akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,496, dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, 

koefisien disiplin kerja sebesar 0,375 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan disiplin kerja 

akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,375, dengan asumsi variabel lain tetap.  
PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,994 dan nilai signifikansi 

0,005 (<0,05), sehingga hipotesis pertama diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

motivasi kerja yang dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Motivasi yang 
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baik mendorong pegawai untuk bekerja lebih produktif, bertanggung jawab, dan berorientasi pada 
pencapaian tujuan organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori motivasi yang menyatakan 

bahwa motivasi merupakan faktor pendorong yang memengaruhi perilaku dan kinerja individu dalam 

organisasi (Luthfi Umamul Husna & Bangun Putra Prasetya, 2024). Temuan ini juga konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Damayanti et al. (2024), Novarini et al. (2025), dan Belani Indah Cahya 

dan Yulianti R.R. Mardiana (2024), yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 1,752 dengan nilai signifikansi 0,089 
(>0,05), sehingga hipotesis kedua ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat disiplin kerja 

pegawai belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja. Kondisi 

tersebut dapat terjadi karena terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi 
kinerja pegawai, seperti motivasi, lingkungan kerja, maupun budaya organisasi. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian Damayanti et al. (2024), Wirawan (2022), dan Belani Indah Cahya dan 
Yulianti R.R. Mardiana (2024), yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama -sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 

16,920 yang lebih besar daripada F tabel sebesar 3,280, serta nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga 
hipotesis ketiga diterima. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,514 menunjukkan bahwa motivasi kerja 

dan disiplin kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan 51,4% variasi kinerja pegawai, sedangkan 

48,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi 
motivasi kerja dan disiplin kerja merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan kinerja pegawai 

di BP3IP Danau Sunter Jakarta Utara. Temuan ini seja lan dengan penelitian Wirawan (2022), 

Purwaningsih et al. (2023), dan Belani Indah Cahya dan Yulianti R.R. Mardiana (2024), yang 
menyimpulkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Balai Besar Pendidikan Penyegaran 
dan Peningkatan Ilmu Pelayaran (BP3IP) Danau Sunter Jakarta Utara. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji parsial (uji t) yang menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,994 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,036 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji 

parsial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05, sehingga disiplin kerja terbukti 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai.  
Secara simultan, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar 16,920 lebih besar dari F-tabel sebesar 

3,28 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi (R²) sebesar 0,514 
menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja mampu menjelaskan 51,4% variasi kinerja 

pegawai, sedangkan 48,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.  
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